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ABSTRAK
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Berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintahan Desa resmi
mendapat alokasi anggaran dana desa dalam APBN mulai tahun 2015. Kabupaten
Sleman adalah kabupaten yang memperoleh dana desa dan salah satu kabuaten
dengan penyerapan dana desa tertinggi di indonesia, sehingga Kabupaten Sleman
dapat menjadi objek penelitian yang pantas untuk mengukur sejauh mana
pengaruh alokasi dana desa terhadap kemiskinan. Dana yang melimpah tersebut
diharapkan pemerintah desa mampu membangun desa sesuai dengan
kebutuhannya. Tujuannya supaya kesejahteraan masyarakat meningkat utamanya
angka kemiskinan mampu ditekan. Penelitian ini menggunakan metode uji beda
rata-rata dan regresi dengan data angka kemiskinan dari 86 desa. Olah data
kualitatif melalui wawancara mendalam dengan beberapa narasumber dari dinas
terkait. Hasil penelitian menunjukkan dana desa mampu dikelola dengan baik oleh
pemerintah kabupaten dan pemerintah desa, namun dalam pelaksanannya
pemanfaatan dana desa masih berfokus pada infrastruktur fisik. Hal itu
menyebabkan akar masalah kemiskinan belum sepenuhnya tersentuh.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE GOVERNMENT VILLAGE FUNDING
PROGRAM ON POVERTY IN SLEMAN REGENCY
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Based on Law No. 6 of 2014 about Villages, Village Governments in Indonesia
starting in 2015 are officially received budget allocation of village funds in
APBN. Sleman Regency is a district that receives village funds and is one of the
highest village funds absorption in Indonesia with an absorption rate of 99.1%, so
Sleman Regency is appropriate to become a research object that aims to measure
the extent of the influence of village funds allocations on poverty. The abundant
funds are expected to be managed by the Village Government to build the village
in accordance with its needs. The goal is to improve the welfare of the society,
especially expected to reduce poverty. This research uses the average difference
and regression with poverty data from 86 villages test method, and qualitative
data processing through in-depth interviews with some resource persons from the
relevant offices. The results show that village funds are well managed by the
district and Village Governments, but in the implementation of the village funds
utilization is still focused on physical infrastructure. This causes the root cause of
poverty has not been fully touched.
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